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RINGKASAN 

 

Vida Almahdahulhizah. Skripsi tentang Analisis Kelimpahan dan Jenis 
Mikroplastik pada Air dan Sedimen di Sungai Wonorejo, Surabaya, Jawa Timur 
(Di bawah Bimbingan Dr. Ir. Supriatna, MS) 

 
Mikroplastik merupakan partikel plastik yang berukuran kecil ≤ 5 mm. Plastik 

sendiri mempunyai sifat sulit terdegradasi, plastik membutuhkan waktu yang 
lama agar dapat terdekomposisi (terurai) dengan sempurna, sekitar 100 hingga 
500 tahun. Pemakaian plastik yang terus menurus dan dibuang langsung 
kelingkungan dapat berdampak pada perairan dan terbawa oleh arus sehingga 
bercampur dan mengendap di sedimen. Sungai Wonorejo, merupakan salah satu 
wilayah daerah aliran sungai yang ada di Surabaya yang menjadi muara bagi 
beberapa sungai lain. Muara sungai Wonorejo terdapat Ekowisata Mangrove 
yang dibuka untuk umum. Waktu penelitian pada bulan Februari – April 2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelimpahan dan jenis mikroplastik, 
serta mengetahui perbedaan kelimpahan antar stasiun dan hubungan 
kelimpahan pada air maupun sedimen di Sungai Wonorejo, Surabaya. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan menggunakan 
teknik survei. Penentuan titik lokasi penggambilan sampel dengan metode 
purposive sampling, metode ini dipilih karena dapat menentukan titik 
pengambilan sampel berdasarkan keperluan peneliti. Terdapat tigat titik lokasi 
pengambilan sampel, stasiun 1 (muara), stasiun 2 (mangrove), dan stasiun 3 
(pemukiman). Prosedur penelitian dilakukan pengambilan sampel di lapang yaitu 
sampel air dan sedimen, senjutnya di lanjutkan ke laboratorium dan di analisis. 
Analisis data menggunakan SPSS ANOVA untuk mengetahui perbedaan 
kelimpahan dan SPSS Korelasi Pearson untuk mengetahui hubungan sampel air 
dengan sedimen dan seberapa kuat hubungan antar dua variabel. Kualitas air 
yang diukur terdiri dari suhu, arus, pH, dan oksigen terlarut (DO). 
 Hasil penelitian menunjukkan jenis mikroplastik yang ditemukan pada 
sampel air dan sedimen yaitu sama, jenis film, fragmen dan fiber. Jenis 
mikroplastik yang di temukan pada sampel air maupun sedimen yang 
mendominasi yaitu jenis fragmen, sampel air dengan persentasi sebesar 55,36% 
dan sedimen dengan persentase sebesar 54,46%. Kelimpahan mikroplastik yang 
didapat pada sampel air dari ketiga stasiun berkisar antara 125-14375 
partikel/m3. Kelimpahan mikroplastik yang didapatkan pada sampel sedimen dari 
ketiga stasiun berkisar antara 389,61 partikel/kg-24880,95 partikel/kg. Pada 
analisis data uji ANOVA hasil yang didapat tidak adanya perbedaan kelimpahan  
mikroplastik pada sampel air dan sampel sedimen di stasiun yang berbeda. Nilai 
signifikansi antara kelimpahan mikroplastik pada air dan sedimen sebesar 0,040 
yang artinya, hubungan kelimpahan mikroplastik pada air dan sedimen 
berkorelasi. Nilai pearson correlation yang didapat dari uji analisis tersebut 
sebesar 0,688 yang masuk dalam kategori korelasi kuat. Hasi data kualitas air 
pada suhu berkisar antara 26-310C, kecepatan arus berkisar antara 0,61-0,12 
m/s, pH berkisar antara 7-8, dan DO berkisar antara 3,39-7,59 mg/l.  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disarankan untuk 
peneliti selanjutnya agar dilakukan pengujian terhadap berat jenis mikroplastik 
sehingga dapat di ketahui pendistribusian mikroplastik di perairan. Serta peneliti 
senjutnya disarankan agar melakukan analisis tentang pendegredasian 
mikroplastik oleh organisme.      
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Plastik merupakan suatu bahan sintetis dari berbagai penyusun 

polimer. Plastik banyak digunakan dalam kehidupan manusia, hampir semua 

produk menggunakan plastik baik sebagai kemasan atau bahan dasar 

(Susilawati et al., 2011). Plastik sendiri dikonsumsi sekitar 100 juta ton/tahun 

diseluruh dunia. Setiap tahun penggunaan plastik mengalami peningkatan, 

peningkatan produksi plastik dunia disebabkan plastik mempunyai keunggulan 

seperti awet, kuat, ringan, transparan, dan harga relatif murah (Surdia dan 

Shinroku, 2000). Plastik mempunyai sifat sulit terdegradasi (non-biodegradable), 

sampah plastik dapat bertahan hingga bertahun-tahun sehingga menyebabkan 

pencemaran terhadap lingkungan. Plastik diperkirakan membutuhkan 100 hingga 

500 tahun agar dapat terdekomposisi (terurai) sempurna (Karuniastuti, 2016). 

Sampah plastik yang dibuang ke lingkungan pada akhirnya akan masuk 

ke wilayah perairan (Victoria, 2017). Menurut Zhao et al. (2014), air hujan dapat 

membawa sampah plastik yang ada didarat masuk ke perairan. Hujan dapat 

membantu tingkat akumulasi plastik akan semakin tinggi. Moore et al. (2004) 

menambahkan, arus dapat membawa sampah sampai ke laut. Hampir semua 

jenis plastik akan melayang ataupun mengapung dalam badan air. Hal ini akan 

menyebabkan plastik terkoyak-koyak dan terdegradasi oleh sinar matahari 

(fotodegradasi), oksidasi, dan abrasi mekanik membentuk partikel-partikel plastik 

(Thompson et al. 2009). Partikel plastik yang berukuran kecil ≤ 5 mm disebut 

mikroplastik (Thompson et al. 2004), ukuran mikroplastik yang sangat kecil 

sehingga keberadaan mikroplastik sulit untuk terdeteksi dan pada akhirnya 

jumlah mikroplastik akan semakin meningkat terutama keberadaannya di 

suatu perairan.  
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Keberadaan dan konsentrasi jumlah mikroplastik disuatu perairan 

cenderung lebih banyak ditemukan di perairan laut (Cole et al., 2011) namun 

sumber mikroplastik sekitar 70-80% berasal dari daratan dan sungai yang 

nantinya akan mengalir menuju ke laut (Jambeck et al., 2015). Hal ini 

dikarenakan aliran sungai melintasi banyak pemukiman warga dan kegiatan 

industry, sehingga aliran sungai ini akan membawa berbagai limbah termasuk 

limbah plastik. Mikroplastik yang ditemukan tidak hanya di air tetapi juga pada 

sedimen dan dapat mempengaruhi komuditas yang terkontaminasi (Coppock et 

al., 2017). Mikroplastik dapat terakumulasi dalam jumlah yang tinggi pada air dan 

sedimen (Hidalgo-Ruz et al., 2012). 

Sungai Wonorejo, merupakan salah satu wilayah daerah aliran sungai 

(DAS) yang ada di Surabaya. Perairan Pesisir Wonorejo merupakan bagian dari 

Pantai Timur Surabaya (Pamurbaya) yang menerima aliran sungai dari Kali Jagir 

Wonokromo, Wonorejo, dan Gunung Anyar. Muara perairan Wonorejo 

berpotensi tercemar karena yang dibawa dari tiga aliran sungai tersebut dapat 

menyebabkan pencemaran hingga ke laut (Sari et al., 2017). Di muara Wonorejo 

juga terdapat Ekowisata Wisata Mangrove yang dibuka untuk umum. Ekowisata 

Mangrove Wonorejo memiliki luas 648.453 Ha yang berperan penting dalam 

menjaga daratan dari abrasi pantai (Wahyuni, et al. 2015). Kondisi Kawasan 

Ekowisata Mangrove Wonorejo saat ini cukup memprihatinkan dengan volume 

sampah yang banyak masuk di kawasan ini yang berasal dari pemukimam 

warga. Selain itu wisatawan juga banyak membuang sampah plastik 

sembarangan di tempat ini sehingga menyebabkan matinya mangrove dan 

berkurangnya burung yang bermigrasi dan singgah di kawasan ini (Sunjaya. et 

al, 2015). Oleh karena itu mikroplastik menjadi sorotan utama peneliti dalam 

pencemaran. Perlu dilakukan analisis kandungan mikroplastik yang terdapat di 

Kawasan Ekowisata Mangrove Wonorejo dan beberapa sungai disekitarnya. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Sungai  Wonorejo merupakan muara bagi beberapa aliran sungai, dimana 

aliran sungai melewati kawasan industri, pemukiman penduduk dan aktivitas 

manusia yang dapat menyebabkan pencemaran sampah plastik. Sampah plastik 

akan terakumulasi di dalam air dan sedimen, plastik dapat terdegredasi menjadi 

ukuran yang lebih kecil (mikroplastik). Berdasarkan uraian diatas, rumusan 

masalah yang dapat diambil sebagai berikut:  

1. Mikroplastik jenis apa saja yang ditemukan pada air dan sedimen di  

Sungai Wonorejo, Surabaya, Jawa Timur? 

2. Berapa kelimpahan mikroplastik yang ditemukan pada air dan sedimen di 

Sungai Wonorejo, Surabaya, Jawa Timur? 

3. Bagaimana perbandingan kelimpahan mikroplastik pada air dan sedimen 

yang ditemukan di stasiun yang berbeda? 

4. Bagaimana hubungan kelimpahan mikroplastik pada air dan sedimen? 

  
1.3  Tujuan Penelitian 

Kegiatan dari penelitian ini bertujuan untuk sebagai berikut : 

1. Mengetahui jenis mikroplastik apa saja yang ditemukan pada sampel  air 

dan sedimen di Sungai Wonorejo, Surabaya, Jawa Timur. 

2. Mengetahui kelimpahan mikroplastik yang ditemukan pada sampel 

perairan dan sedimen di Sungai Wonorejo, Surabaya, Jawa Timur. 

3. Menganalisis perbedaan kelimpahan mikroplastik pada air dan sedimen 

yang di temukan pada stasiun yang berbeda. 

4. Menganalisis hubungan kelimpahan mikroplastik pada air dan sedimen. 
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1.4  Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Mahasiswa dapat menigkatkan pengetahuan mengenai mikroplastik, serta 

dapat mengetahui prosedur penelitian untuk menganalisis kelimpahan dan 

jenis mikroplastik yang terdapat pada air dan sedimen di Sungai Wonorejo, 

Surabaya, Jawa Timur. 

2. Masyarakat dapat memperoleh informasi secara teoritis dari mahasiswa 

serta menambah wawasan mengenai jenis mikroplastik apa saja yang 

terdapan pada air dan sedimen di Sungai Wonorejo, Surabaya, Jawa 

Timur. 

3. Penelitian ini diharapkan mampu menambah daftar penelitian mengenai 

mikroplastik di Indonesia, serta diharapkan dapat menjadi sumber refrensi 

untuk penelitian selanjutnya. 
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1.5  Waktu Dan Tempat 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan 6 Februari - April 2019 di 

Sungai Wonorejo, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya, Jawa Timur. 

Laboratorium Hidrobiologi Divisi Lingkungan dan Bioteknologi Perairan dan 

Laboratorium Ilmu Teknologi Hasil Perikanan Divisi Perekayasaan Hasil 

Perikanan dan Divisi Keamanan Hasil Perikanan. Adapun rencana kegiatan untuk 

menyelesaikan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 : 

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

  

No 
Kegiatan Januari Februari Maret April Mei 

Minggu ke- 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 

1 
Persiapan Tema 
dan Judul Penelitian         

 
                           

2 Survei Lokasi 

    

 

            
   

3 
Penyusunan dan 
Konsultasi Proposal       

 

 
                           

4 
Pelaksanaan 
Penelitian     

 
               

5 
Pengumpulan Data 
dan Penyusunan 
Laporan         

 

                         

6 
Bimbingan dan 
Revisi Laporan 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Pencemar Plastik 

Plastik adalah bahan sintesis dari hasil polimerisasi (polycondensation) 

berbagai macam monomer (stirena, vinil klorida butadiene dan akrilonitril) 

(Mujiarto, 2005). Polimerisasi adalah proses penggabungan beberapa molekul 

sederhana (monomer) melalui proses kimia menjadi molekul besar 

(makromolekul atau polimer). Polimer plastik merupakan material yang sangat 

stabil sehingga akan tetap berada dalam kondisi utuh sebagai polimer dalam 

jangka waktu yang lama (Honhenblum et al., 2015). Dengan kata lain, material 

plastik yang masuk ke lingkungan sebagai limbah plastik tidak akan terurai dalam 

waktu dekat. Jika limbah tersebut masuk ke sungai, maka ia akan terbawa arus 

sampai ke laut. Sampah plastik dapat mencemari dan mengganggu organisme 

yang ada di sungai maupun laut (Moore et al., 2004). Dampak kontaminasi 

sampah plastik pada kehidupandi perairan dipengaruhi oleh ukuran sampah 

tersebut. Sampah plastik yang berukuran besar, seperti benang pancing dan 

jaring, seringkali menyebabkan hewan-hewan terbelit. Sampah plastik yang lebih 

kecil, seperti tutup botol, korekapi, dan pelet plastik, dapat tertelan oleh 

organisme perairan dan menyebabkan penyumbatan usus serta potensi 

keracunan bahan kimia (Tankovicet al., 2015). 

Plastik terbagi menjadi 3 kategori yaitu termoplastik, termosets dan 

elastomer. Termoplastik melunak saat dipanaskan dan mengeras saat 

didinginkan. Termoset tidak dapat melunak setelah dibentuk. Elastomer adalah 

polimer elastis yang dapat kembali ke bentuk awal setelah ditarik (Lusher dan 

Peter, 2017). Menurut Widianorko dan Inneke, (2018) ada beberapa faktor-faktor 

yang berpotensi mempengaruhi degradasi polimer plastic, dapat dilihat pada 

pada Tabel 2: 
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Tabel 2. Faktor-faktor yang Berpotensi Mempengaruhi Degradasi Polimer Plastic 

Biologis Kimiawi Fisika/ Mekanis 

Jamur, Bakteri Hidrolisis Pencucin 

Predator Oksidasi Sinar matahari 

Organisme yang lebih tinggi Iklim Tekanan yang lebih tinggi 

(Widianorko dan Inneke, 2018) 

 
2.2  Mikroplastik 

Mikroplastik pertama kali di identifikasi keberadaannya pada sekitar tahun 

1970 (Carpenter et al., 1972 dalam Dehaut et al., 2016). Mikroplastik merupakan 

partikel plastik kecil yang memiliki diameter kurang dari 5 mm. Mikroplastik 

mempunyai sifat yang sulit terurai, sehingga membuat material ini akan tetap ada 

dalam jangka waktu yang lama (Thompson et al., 2004). Ukuran mikroplastik 

yang sangat kecil dan jumlahnya yang banyak di perairan sungai maupun laut 

membuat sifatnya ubiquitous dan bioavailability bagi organisme. Akibatnya 

mikroplastik dapat termakan oleh biota laut tingkat rendah sampai tingkat tinggi 

(Li et al., 2016).  

 Menurut Tankovic (2015), mikroplastik terbagi menjadi 2 kategori ukuran 

besar yaitu (1-5 mm) dan kecil (<1 mm), selain itu ada nanoplastik memiliki 

ukuran <1µm (Zhang et al., 2017). Mikroplastik merupakan salah satu bagian dari 

sampah laut yang apabila menumpuk di wilayah perairan akan menyebabkan 

terganggunya rantai makanan pada ikan (Dewi et al., 2015). Mikroplastik secara 

luas digolongkan menurut karakter morfologi yaitu ukuran, bentuk, warna. Ukuran 

menjadi faktor penting berkaitan dengan jangkauan efek yang terkena pada 

organisme. Luas permukaan yang besar dibandingkan rasio volume dari sebuah 

partikel kecil membuat mikroplastik berpotensi melepas dengan cepat bahan 

kimia (Velzeboer et al, 2014 dalam Lusher dan Peter, 2017). 
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2.2.1  Sumber Mikroplastik 

Sumber mikroplastik adalah sampah plastik yang tidak tertangani dengan 

baik dan dibuang begitu saja ke lingkungan (Widianorko dan Inneke, 2018). 

Mikroplastik berasal dari berbagai sumber, termasuk dari puing plastik yang lebih 

besar dan terdegradasi menjadi potongan yang lebih kecil. Partikel kecil ini 

mudah melewati sistem penyaringan air dan berakhir di laut ataupun sungai-

sungai dan danau, menimbulkan ancaman potensial bagi kehidupan di perairan. 

Menurut Victoria (2017), sumber mikroplastik terbagi menjadi dua yaitu 

primer dan sekunder, sebagai berikut : 

1. Mikroplastik Sekunder 

Mikroplastik yang dihasilkan akibat fragmentasi plastik yang lebih besar. 

Sumber sekunder meliputi serat atau potongan hasil pemutusan rantai dari 

plastik yang lebih besar yang mungkin terjadi sebelum mikroplastik memasuki 

lingkungan. Potongan ini dapat berasal dari jala ikan, bahan baku industri, alat 

rumah tangga, kantong plastik yang memang dirancang untuk terdegradasi di 

lingkungan, serat sintetis dari pencucian pakaian, atau akibat pelapukan 

produk plastic. 

2. Mikroplastik Primer  

Merupakan butiran plastik murni yang mencapai wilayah laut akibat 

kelalaian dalam penanganan. Sumber primer mencakup kandungan plastik 

dalam produk-produk pembersih dan kecantikan, pelet untuk pakan hewan, 

bubuk resin, dan umpan produksi plastik. Mikroplastik yang masuk ke wilayah 

perairan melalui saluran limbah rumah tangga, umumnya mencakup polietilen, 

polipropilen, dan polistiren. 
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2.2.2 Mekanisme Pendegredasian Mikroplastik  

Degradasi adalah proses yang melibatkan perubahan fisik atau kimia 

dalam polimer akibat faktor lingkungan seperti cahaya, panas, kondisi kimia atau 

aktivitas biologis (Tarr, 2003). Degredasi mencerminkan perubahan dalam 

sifat-sifat material seperti sifat mekanik, karakteristik, perubahan warna, 

pemisahan fasa dan lain sebagainya (Singh dan Sharma, 2008). Mikroplastik 

berasal dari proses pendegradasian plastik menjadi polimer-polimernya, 

dimana plastik dapat mengalami perubahan sifat akibat adanya pengaruh 

bahan kimia, fisika maupun reaksi biologis sehingga dapat menghasilkan 

potongan ikatan yang disebut dengan degradasi polimer plastik (Pospisil et 

al., 1998). Menurut Grassie dan Scott (1998), degredasi polime plastik telah 

diklasifikasikan tergantung pada sifat penyebabnya, seperti degredasi toto-

oksidatif, degredasi thermal, degredasi induksi ozon, degredasi mekanik-

kimia, degredasi katalitik, dan biodegredasi sebagai berikut: 

a. Degredasi Foto-oksidatif 

Degradasi foto-oksidatif merupakan sebuah proses pendegradasian 

polimer plastik dengan memanfaatkan bantuan sinar UV, dimana 

sebagian polimer plastik sintetis rentan terurai apabila terkena sinar UV 

(Sheldrick dan Vogl, 2004). Proses pendegradasian ini dapat merubah 

sifat fisik dari plastik, dimana efeknya adalah hilangnya sifat mekanik 

polimer, perubahan berat molekul serta warnanya akan menguning 

(Martin et al., 2003). 

b. Degredasi Thermal 

Degradasi thermal adalah proses pendegradasian yang dapat 

diklasifikasikan menjadi degradasi oksidatif. Degradasi thermal 

nantinya akan terjadi pada sebagian besar sampel polimer (Tayler, 

2004), dimana proses pendegradasiannya terjadi secara acak melalui 
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reaksi depolimerisasi yang memanfaatkan bantuan suhu panas dan 

sinar UV (Teare et al., 2000). Degradasi thermal polimer nantinya akan 

menyebabkan penurunan berat molekul polimer, pemotongan rantai 

ujung dari ikatan karbon serta menghasilkan produk yang mudah 

menguap (Singh dan Sharma, 2008). 

c. Degredasi Induksi Ozon 

Ozon di atmosfer bumi dapat menyebabkan degradasi polimer 

plastik di dalam kondisi yang normal, dimana ketika proses oksidatif 

terjadi sangat lambat, disisi lainnya polimer plastik akan 

mempertahankan sifatnya untuk waktu yang lebih lama lagi (Cataldo et 

al., 2000). Kehadiran ozon di udara meskipun dalam konsentrasi yang 

sangat kecil dapat membuat polimer menjadi jenuh dan sulit 

terdegradasi (Kefeli et al., 1971), di dalam polimer yang jenuh ini 

terdapat pembentukan senyawa yang mengandung oksigen serta akan 

terjadi perubahan berat molekul dan penurunan sifat mekaniknya 

(Andrady et al., 1998). 

d. Degredasi Mekanik-Kimia 

Degradasi mekanik-kimia adalah proses pendegradasian yang 

disebabkan oleh tekanan mekanik oleh adanya radiasi ultrasonik yang 

kuat (Li et al., 2006). Degradasi mekanik-kimia merupakan proses 

degradasi yang nantinya menyebabkan kerusakan rantai molekul polimer 

dengan bantuan reaksi kimia. Pada dasarnya perusakan rantai molekul ini 

dibantu oleh adanya oksigen, dimana oksigen lebih mudah bereaksi 

dengan berbagai senyawa sehingga nantinya akan menyebabkan 

kerusakan rantai permanen pada polimer plastik (Ghosh, 1990). Di dalam 

degradasi mekanik-kimia, polimer akan mengalami tekanan mekanik 
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melalui pengadukan dengan kecepatan tinggi, dimana hal ini akan 

membuat molekul di dalam polimer akan terpecah serta dapat 

mengurangi berat molekul dari polimer tersebut (Baranwal, 2003). 

e. Degredasi Katalitik 

Degradasi katalitik adalah proses pendegradasian polyolefin 

(polypropylene, polyethylene dan polystyrene), dimana polimer-polimer 

plastik tersebut merupakan hasil limbah dari kegiatan industri dan 

domestik. Pada dasarnya degradasi katalitik merupakan 

pendegradasian polimer plastik dengan bantuan katalis, dimana katalis 

tersebut berfungsi untuk mempercepat reaksi pemecahan dan 

pembongkaran molekul polimer, menurunkan suhu proses 

perombakan dan lain sebagainya (Singh dan Sharma, 2008). 

Beberapa katalis yang biasa digunakan adalah perpaduan Pt-Co dan 

Pt- Mo (Gimouhopoulos et al., 2000), katalis zeolite dan katalis non-

zeolite (Lin dan Yen, 2006), katalis logam transisi (Cr, Ni, Mo, Co, Fe 

dengan bantuan Al2O3, SiO2) (Williams dan Bagri, 2003), zeolite 

(Jong-Ryeol et al., 2004) dan zirkonium hidrida (Kaminsky dan 

Hartmann, 2000). 

f. Biodegredasi  

Biodegradasi adalah transformasi biokimiawi senyawa di dalam 

proses mineralisasi oleh mikroorganisme, dimana proses mineralisasi 

senyawa organik nantinya akan menghasilkan karbondioksida dan air 

pada kondisi aerob, serta gas metana dan karbondioksida pada 

kondisi anaerob (Palmisano dan Pettigrew, 1992). Biodegradasi 

polimer plastik menghasilkan polimer dengan kekuatan mekanik yang 

rendah (Lemm et al., 1981), kerusakan rantai ikatan polimer, 
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penurunan berat molekul dan lain sebagainya (Hergenrother et al., 

1992). Selain itu, proses biodegradasi polimer plastik membuat 

polimer plastik terurai menjadi karbondioksida, metana, air, senyawa 

anorganik ataupun biomassa dimana berasal dari aksi enzimatik 

mikroorganisme (Singh dan Sharma, 2008). Mikroorganisme yang 

dapat membantu proses pendegredasian yaitu bakteri, seperti 

Peseudomonas sp, Acinotebakter sp, dan Rhidococcus sp, dan lain-

lain. 

 
2.2.3 Jenis dan Bentuk Mikroplastik 

Umumnya jenis mikroplastik yang sering ditemukan diataranya seperti 

fiber, film, fragmen, dan pelet :  

1. Jenis fiber, pada dasarnya berasal dari pemukiman penduduk yang berada 

didaerah pesisir dengan sebagian besar masyarakat yang bekerja sebagai 

nelayan. Aktivitas nelayan seperti penangkapan ikan dengan 

menggunakan berbagai alat tangkap, kebanyakan alat tangkap yang di 

pergunakan nelayan berasal dari tali (jenis fiber) atau karung plastik yang 

telah mengalami degradasi. Mikroplastik jenis fiber banyak digunakan 

dalam pembuatan pakaian, tali temali, berbagai bentuk penangkapan 

seperti pancing dan jaring tangkap (Nor dan Obbard, 2014). 

2. Jenis film, merupakan polimer plastik sekunder yang berasal dari 

fragmentasi kantong plastik atau plastik kemasan dan memiliki densistas 

rendah. Film mempunyai densistas lebih rendah dibandingkan tipe 

mikroplastik lainnya sehingga lebih mudah di transportasikan hingga 

pasang tertinggi (Kingfisher, 2011). 

3. Jenis fragmen, pada dasarnya berasal dari buangan limbah atau sampah 

dari pertokoan dan warung-warung makanan yang ada di lingkungan 
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sekitar merupakan salah satu dari sumber mikroplastik. Sumber limbah 

mikroplastik yang berasal dari pertokoan atau warung-warung makanan 

antara lain adalah: kantong-kantong plastik baik kantong plastik yang 

berukuran besar maupun kecil, bungkus nasi, kemasan-kemasan makanan 

siap saji dan botol-botol minuman plastik. Sampah plastik tersebut terurai 

menjadi serpihan kecil hingga membentuk fragmen (Dewi et al., 2015). 

4. Jenis pelet, merupakan mikroplastik primer yang langsung diproduksi oleh 

pabrik sebagai bahan baku pembuatan produk plastik (Kingfisher, 2011). 

Jenis-jenis mikroplastik menurut Hiwari et al. (2017), dapat dilihat pada 

Gambar 1: 

 
Gambar 1. Jenis Mikroplastik dengan Pembesaran 10 Kali: Fragmen (A), Fiber 

(B), Film (C), dan Pellet (D) (Hiwari et al., 2017). 
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Menurut Widianorko dan Inneke (2018), klasifikasi mikroplastik 

berdasarkan bentuk dapat dilihat pada Tabel 3: 

Tabel 3. Klasifikasi Mikroplastik Berdasarkan Bentuk 

Klasifikasi Bentuk Keterangan 

Fragmen Partikel tidak beraturan, kristal, bulu, 

bubuk, granula, potongan, serpihan 

Serat Filamen, mikrofiber, helaian, benang 

Manik-manik Biji, bulatan manik kecil, bulatan mikro 

Busa Polistiren  

Butiran Butiran resinat, nurdles, nib 

(Widianorko dan Inneke, 2018) 

 

2.2.4 Warna Mikroplastik 

Mikroplastik memiliki warna yang berbeda-beda tergantung dari 

komposisi penyusun mikroplastik tersebut. Ada beberapa warna yang sering 

ditemukan dalam melakukan identifikasi visual mikroplastik, seperti warna biru, 

warna hitam, warna coklat dan warna lainya. Menurut Crawford dan Quinn 

(2017c), jenis warna pada mikroplastik dapat di lihat pada Tabel 4: 

Tabel 4. Warna Mikroplastik 

Warna Singkatan 

Any colour 
All opaque 

All transparent 
Amber 
Beige 
Black 
Blue 

Brown 
Bronze 

Charcoal 
Clear 
Dark 
Gold 

Green 
Grey 
Ivory 

ALL 
AO 
AP 
AM 
BG 
BK 
BL 
BN 
BZ 
CH 
CL 
DK 
GD 
GN 
GY 
IV 
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Light 
Metallic 

Olive 
Opaque 
Orange 

Pink 
Purple 
Red 

Silver 
Speckled 

Tan 
Transparent 
Turquoise 

Violet 
White 
Yellow 

LT 
MT 
OL 
OP 
OR 
PK 
PR 
RD 
SV 
SP 
TN 
TP 
TQ 
VT 
WT 
YL 

(Crawford dan Quinn, 2017c) 

 
2.2.5 Faktor Distribusi Mikroplastik 

Proses distribusi mikroplastik di wilayah perairan masih belum diketahui 

secara menyeluruh namun intinya adalah adanya dorongan eksternal yang 

menyebabkan pergerakan mikroplastik. Pendekatan kuantitatif dan pemodelan 

menunjukkan peran dorongan fisik yang mempengaruhi transportasi dan 

pemencaran partikel dalam rentang skala spasial. Dorongan fisika bahkan 

memainkan peran di posisi partikel dalam sedimen laut. Dorongan eksternal yang 

menyebabkan pemencaran berinteraksi dengan sifat-sifat partikel itu sendiri 

seperti densitas, bentuk, dan ukuran, serta properti lingkungan lainnya seperti 

densitas air, topografi, dan tekanan (Victoria, 2017). Selain itu, Vaughan et al. 

(2017) juga menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi distribusi 

mikroplastik yaitu adanya status trofik, tingkat akumulasi dari sedimen dan 

transparansi dari suatu kolom perairan yang berhubungan dengan 

pertumbuhan alga serta penetrasi cahaya matahari. 
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2.2.6 Mikroplastik dalam Air 

Mikroplastik dapat mengapung atau tenggelam karena berat massa jenis 

mikroplastik lebih ringan daripada air laut seperti polypropylene yang akan 

mengapung dan menyebar luas di perairan. Mikroplastik lainnya seperti akrilik 

lebih padat dibanding air laut dan kemungkinan besar terakumulasi di dasar laut, 

yang berarti bahwa sejumlah besar mikroplastik pada akhirnya dapat 

terakumulasi di laut dalam dan akhirnya akan mengganggu rantai makanan di 

perairan (Seltenrich, 2015). Ketika mikroplastik berada di air maka akan 

mengapung bergantung pada densitas polimernya. Kemampuan mikroplastik 

mengapung menentukan posisi mikroplastik di air dan interaksinya dengan biota 

(Wright et al, 2013 dalam Lusher dan Peter, 2017). 

 
2.2.7 Mikroplastik dalam Sedimen 

Selain di perairan mikroplastik juga terdapat di sedimen. Mikroplastik 

yang tersebar di perairan akan mengendap dan terbawa oleh arus sehingga 

bercampur dengan sedimen (Lusher et al., 2013). Mikroplastik dapat mengapung 

di permukaan air apabila memiliki densitas yang lebih rendah dibanding air laut. 

Mikroplastik yang mempunyai densitas yang lebih tinggi daripada air laut akan 

tenggelam bersama sedimen. Ada kemungkinan juga mikroplastik yang memiliki 

densitas lebih rendah akan bercampur dengan sedimen, karena di pengaruhi 

oleh sedimen yang tersuspensi akan membawa mikroplastik berdensitas rendah. 

Terdapat dua cara mikroplastik dapat masuk kedasar perairan karena bercampur 

dengan sedimen, misalnya karena di pengaruhi oleh densitas mikroplastik dan 

secara biologis. Faktor hidrologi seperti turbuensi, arus, upwelling, pasang surut 

dapat mempengaruhi mikroplastik sampai kedasar dan bercampur dengan 

sedimen (Peng et al., 2017). 
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2.2.8 Dampak Mikroplastik 

Dampak kontaminasi sampah plastik pada kehidupan laut dipengaruhi 

oleh ukuran sampah tersebut. Sampah plastik yang berukuran besar, seperti 

benang pancing dan jaring. Sedangkan sampah plastik yang lebih kecil, seperti 

tutup botol, korek api, dan pelet plastic (Victoria, 2017). Efek yang ditimbulkan 

dari mikroplastik ini mengkontaminasi segala biota di laut contohnya pada 

hewan-hewan bentos maupun ikan pelagis (Smith dan Markic, 2013 dalam 

Wright et al., 2013). 

Dampak mikroplastik pada biota yaitu berpotensi menyebabkan kematian. 

Masuknya mikroplastik dalam tubuh biota dapat merusak saluran pencernaan, 

mengurangi tingkat pertumbuhan, menghambat produksi enzim, menurunkan 

kadar hormon steroid, mempengaruhi reproduksi, dan dapat menyebabkan 

paparan aditif plastik lebih besar sifat toksik (Wright et al., 2013). Menurut Dewi 

et al. (2015), mikroplastik berpotensi mengancam lebih serius dibanding dengan 

material plastik yang berukuran besar sebagai organisme yang mendiami 

tingkatan tropik yang lebih rendah, seperti plankton yang mempunyai partikel 

rentan terhadap proses pencernaan mikroplastik sebagai akibatnya dapat 

mempengaruhi organisme tropik tingkat tinggi melalui proses bioakumulasi.  

 
2.3  Kualitas Air 

2.3.1  Fisika 

a. Suhu  

Menurut Effendi (2003), Suhu merupakan salah satu parameter fisika di 

perairan. Suhu berperan penting mengendalikan kondisi ekosistem perairan. 

Cahaya matahari yang masuk ke perairan akan mempengaruhi suhu yang 

ada di perairan tersebut dikarenakan terjadi proses penyerapan oleh air 

sehingga berubah menjadi energi panas. Suhu perairan juga dipengaruhi oleh 
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faktor geografis.Sedangkan menurut Hadikusumah (2008), bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi distribusi suhu di perairan adalah penyerapan 

panas (heat flux), curah hujan (presipitation), aliran sungai (flux) dan pola 

sirkulasi arus. 

b. Kecepatan Arus  

Menurut Sugianto dan Agus (2007), arus adalah gerakan air yang 

mengakibatkan perpindahan horizontal dan vertikal massa air. Secara umum, 

arus laut yang mempengaruhi karakteristik perairan di Indonesia adalah arus 

laut yang dibangkitkan oleh angin dan pasut. Sedangkan menurut Al Tanto 

(2017), arus merupakan gerakan mengalir suatu massa air yang dapat 

disebabkan oleh pengaruh gaya internal dan gaya eksternal. Gaya internal 

yang mempengaruhi arus adalah perbedaan densitas air, gradien tekanan 

mendatar dan up welling. Sedangkan gaya eksternal yang mempengaruhi 

arus adalah angin, gaya gravitasi, gaya tarik matahari dan bulan terhadap 

bumi, gaya tektonik dan gaya coriolis. 

 
2.3.2 Parameter Kimia 

a. pH (Power of Hydrogen) 

Derajat keasaman (pH) suatu perairan merupakan salah satu parameter 

kimia yang cukup penting dalam memantau kestabilan perairan (Simanjuntak, 

2009). Derajat Keasaman (pH) digunakan untuk menggambarkan kondisi 

asam dan basa pada suatu lingkungan. Apabila kondisi perairan bersifat 

sangat asam maupun basa akan membahayakan bagi kelangsungan hidup 

organisme karena akan menyebabkan terjadinya gangguan metabolism 

(Jilifola et al., 2011). Perairan dengan nilai pH=7 adalah netral, pH<7 bersifat 

asam, pH<7 dikatakan kondisi perairan bersifat basa (Effendi, 2003). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



19 
 

b. DO (Dissolved oxygen) 

Oksigen terlarut (DO) adalah total jumlah oksigen yang ada (terlarut) di 

air. DO dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk pernapasan, proses 

metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi untuk 

pertumbuhan dan pembiakan. Disamping itu, oksigen juga dibutuhkan untuk 

oksidasi bahan-bahan organik dan anorganik dalam proses aerobik. 

Umumnya oksigen dijumpai pada lapisan permukaan karena oksigen dari 

udara di dekatnya dapat secara langsung larut berdifusi ke dalam air laut 

(Hamuna, 2018). Menurut Simanjuntak (2012), Oksigen terlarut merupakan 

parameter  yang paling mendasar bagi kondisi perairan karena mempengaruhi 

kehidupan organisme akuatik. Marganof (2007), menyatakan sumber DO 

utama di dalam air adalah oksigen yang terdapat di atmosfer. 
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3 METODE PENELITIAN 

 

3.1  Materi Penelitian 

Materi dalam penelitian ini adalah Analisis Kelimpahan dan Jenis 

Mikroplastik pada Air dan Sedimen di Sungai Wonorejo dengan parameter 

kualitas air yang diukur meliputi : suhu, arus, pH, dan oksigen terlarut (DO) yang 

diduga dapat  mempengaruhi pendegredasian dan distribusi kelimpahan 

mikroplastik pada air dan sedimen.  

 
3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini baik untuk 

pengambilan sampel di lapang, pengukuran parameter kualitas air maupun untuk 

analisis sampel di Laboratorium, alat dan bahan yang digunakan dapat di lihat 

pada Lampiran 1.  

 
3.3  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif 

dengan menggunakan teknik survei. Menurut Hamdi dan Bahruddin (2014), 

metode deskriptif yaitu suatu metode yang ditujukan untuk menggambarkan 

fenomena- fenomena suatu kondisi atau sikap yang menjelaskan fakta yang yang 

ada atau situasi sebenarnya pada saat ini. Penentuan titik lokasi pengambilan 

sampel dengan metode purposive sampling, metode ini dipilih karena dapat 

menentukan titik pengambilan sampel berdasarkan keperluan peneliti. Terdapat 

empat titik lokasi pengambilan sampel, stasiun 1 (muara), stasiun 2 (mangrove), 

dan stasiun 3 (pemukiman), antar stasiun berjarak kurang lebih 2 kilo. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini sebanyak 3 kali dilakukan selama 3 

minggu dengan selang waktu 1 minggu sekali. 
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3.3.1 Data Primer 

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh langsung dari 

sumber asli (tidak melalui perantara). Penelitian yang mengandalkan data primer 

relative membutuhkan waktu, sumberdaya dan biaya yang lebih besar. Kelebihan 

dari data primer adalah kredibilitasnya relative tinggi, sebab peneliti mampu 

mengontrol data yang akan digunakan dalam penelitiannya (Kurnianingtyas  dan  

Nugroho, 2012). Sedangkan untuk teknik pengumpulan data dapat melalui 

observasi, wawancara, serta partisasi aktif didalamnya. 

 
3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data primer yang diperoleh pihak lain (telah 

diolah) dan disajikan baik oleh pengumpul maupun pihak lain. Data sekunder 

bersifat sebagai pendukung untuk melengkapi data primer. Contoh dari data 

sekunder seperti penelitian kepustakaan, pusat bank data, mediamasa dan 

lembaga penelitian (Mulyanto, 2008). 

 
3.4  Prosedur Penelitian 

Acuan dari prosedur penelitian melihat studi literatur dari peneliti 

sebelumnya untuk menentukan metode pengambilan sampel dan 

mengidentifikasi jenis mikroplastik. Prosedur penelitian dilakukan dengan 

prosedur pengambilan data di lapang dan prosedur penelitian di laboratorium. 

Selanjutnya data dapat di kumpulkan, data yang dikumpulkan merupakan data 

primer dengan melakukan pengambilan sampel di lapang (in-situ) dan analisis 

sampel di laboratorium (ex-situ). Untuk memudahkan jalannya penelitian, 

prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 2 :  
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          Gambar 2. Prosedur Penelitian secara umum 
 

Penyaringan Berat Basah 

Pengambilan Sampel 

Pengovenan 

Sampel Air Sampel 

Sedimen 

Pemberian H2O2 Pemisahan Densitas 

Sampel Air Sampel 

Sedimen 

Vacuum pump 

Pengidentifikasian Mikroplastiktik 

Hasil 

Kering 

Pengayakan 

Berat 

Kering 

Belum Kering Belum Kering Kering 

Waterbath Density Separator 

Sampel Air Sampel 

Sedimen 
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3.5  Pengambilan Data di Lapang 

3.5.1  Sampel Air 

Alat yang di gunakan untuk mengambil sampel perairan yaitu pelankton 

net (no 25) air yang di ambil sebanyak 16 liter pada permukaan perairan dengan 

menggunakan ember. Selanjutnya sampel air di saring, setelah semua sampel 

tersaring lalu disimpah di botol 600 ml, setelah itu plankton net dibersihkan 

dengan air, setelah selesai kemudian sampel air di simpan dalam cool box untuk 

di analisis di laboratorium. Peneliti sebelumnya mengunakan plankton net di garis 

pantai, penelitian yang dilakukan di bagian utara belahan bumi. Mikroplastik 

dipermukaan laut di samudera pesisir, samudera terbuka dan di laut tertutup atau 

semi tertutup seperti Laut Mediterania, Laut Utara, dan Laut Cina Selatan 

(GESAMP, 2015). 

 
3.5.2 Sampel Sedimen 

Alat yang digunakan untuk pengambilan sampel sedimen dengan 

menggunakan ekman grab (Tsang et al., 2017). Setelah sampel sedimen diambil 

lalu sampel sedimen dimasukkan kedalam plastik zip sebanyak 500g. 

Selanjutnya sampel di beri label pada plastik zip, sampel yang sudah diberi label 

lalu disimpan kedalam cool box. 

 
3.6  Prosedur Penelitian di Laboratorium 

3.6.1  Menganalisis Mikroplastik pada Sampel Air 

Menganalisis mikroplastik pada sampel air mengacu pada Mesura, et al. 

(2015), sampel air di bawa ke laboratorium menggunakan  coolboox. Pertama-

tama sampel air disaring. Sampel yang tertahan di penyaringan selanjutnya 

dipindahkan kedalam tabung reaksi, peroses pemindahan menggunakan corong 

dan botol membilas. Sampel yang sudah di pindahkan selanjutnya di keringkan 

menggunakan oven pada suhu 80-900C selama 24 jam atau sampe sampel 
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mengering. Selanjutnya keproses destruksi material organik lain menggunakan 

H2O2 30%, sampel di tambahkan H2O2 30% sebanyak 2 ml. Penggunaan H2O2 

30% sebelumnya juga di sarankan oleh Thevenonet al. (2011), yang menyatakan 

dalam hal pemisahan dengan material organik dapat menggunakan larutan H2O2 

30% untuk mengeliminasi sejumlah besar bahan organik biogenik pada 

permukaan mikroplastik (biofilm dan organisme macrofouling). Sampel yang 

telah di tambahkan H2O2 30% kemudian didiamkan 24 jam dan selanjutnya 

diinkubasi menggunakan waterbath pada suhu 800C hingga sampel terlihat 

bening. Lalu sampel yang berwarna bening disaring dengan menggunakan 

kertas saring whartmann no. 41 (diameter 90 mm), selanjutnya di vacuum pump 

untuk mempercepat penyaringan. Kertas saring yang sudah berisi sampel lalu 

diletakkan di cawan petri dan dibiarkan mengering untuk dilanjutkan ketahap 

identifikasi. Tahap ilustrasi sederhana menganalisis mikroplastik pada sampel air 

dapat dilihat pada Gambar 3 : 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

    Gambar 3. Tahap MenganalisiMikroplastik pada Sampel Air 

 

Tahap Penyaringan Sampel 

Tahap Pengeringan Sampel 

Tahap Pemisahan Zat Organik 

Tahap Pembeningan Sampel 

Tahap Identifikasi Mikroplastik 
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3.6.2 Menganalisis Mikroplastik  pada Sampel Sedimen 

Menganalisis mikroplastik pada sampel sedimen dapat dilakukan sesuai 

tahap sebagai berikut: 

1. Pengeringan Sampel Sedimen 

Sampel sedimen basah yang di butuhkan untuk penelitian adalah 150 gr, 

selanjutnya sampel sedimen basah ditimbang dengan neraca analik, lalu 

diletakkan di alumunium foil untuk dikeringkan didalam oven. Pengeringan pada 

sampel sedimen di lakukan dilakukan selama 24 jam dengan suhu sekitar 900C 

agar kadar airnya hilang, sampel yang sudah kering lalu di timbang kembali 

untuk mengetahui berat keringnya (Masura et al., 2015). 

2. Pengayakan Sampel Sedimen 

Sedimen yang telah kering, kemudian dihaluskan menggunakan mortar (Nor 

dan Obbard, 2014). Pengurangan volume sedimen dilakukan dengan 

pengayakan. Sampel disaring dengan menggunakan sieve shaker saringan 

ukuran 45 µm (Hildago-Ruz et al. 2012). Saringan ini berguna untuk memisahkan 

partikel yang berukuran makro. Selanjutnya sampel di timbang untuk mengetahui 

berat kering, sampel sedimen yang telah di timbang diletakkan ke dalam beaker 

glass untuk perlakuan selanjutnya (Masura et al., 2015). 

3. Pemisahan Densitas 

Selanjutnya sampel sedimen yang telah ditimbang lalu di tambahkan dengan 

larutan Fe(II) 0,05 sebanyak 20 ml, dan ditambahkan larutan H2O2 30% sebanyak 

20 ml. Lalu sampel sedimen dihomogenkan dengan menggunakan hotplate 

stirrer dengan suhu 65oC selama 30 menit. Apabila zat-zat organik masih 

terdapat pada sampel maka tambahkan lagi 20 ml H2O2  30% sampai zat-zat 

organik tersebut hancur.  Setelah di panaskan selama 30 menit sampel sedimen 

di beri NaCL sebanyak 6 g per 20 ml sampel dan di homogenkan kembali 

dengan hotplate stirrer. Kemudian sampel di taruh kedalam density separator 
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untuk memisahkan mikroplastik berdasarkan densitasnya, density separator di 

tutup dengan alumunium foil dan diamkan selama-lamanya. Bahan organik yang 

tersisa akan tenggelam dan mikroplastik akan mengapung diatas permukaan 

karena perbedaan densitas (Masura et al., 2015).  

4. Penyaringan Mikroplastik 

Zat organik dan mikroplastik sudah terpisah makan selanjutnya di lakukan 

penyaringan. Penyaringan mengunakan kertas saring whartmann no. 41 

(diameter 90 mm), selanjutnya di vacuum pump untuk mempercepat 

penyaringan. Kertas saring yang sudah berisi sampel lalu diletakkan di cawan 

petri dan dibiarkan mengering untuk di lanjutkan ke tahap identifikasi mikroplastik 

(Masura et al., 2015). Tahap ilustrasi sederhana untuk menganalisis mikroplastik 

pada sampel sedimen dapat dilakukan berdasarkan Gambar 4: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

        Gambar 4. Tahap PenelitianMikroplastik pada Sedimen 
 

 

 

Sedimen Basah 

Tahap Oven (Sedimen Kering) 

Pengayakan (Penyaringan) 

Tahap Pemisahan Densitas 

Tahap Penyaringan Mikroplastik 

Tahap Identifikasi Mikroplastik 
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3.6.3 Identifikasi Mikroplastik pada Sampel Air dan Sedimen 

  Identifikasi mikroplastik menggunakan mikroskop Olympus BX-41 dan 

Olympus DP 20 dengan perbesaran 10 kali. Mengidentifikasi jenis mikroplastik 

yang ditemukan dibedakan berdasarkan jenisnya, yaitu fiber, film, fragmen, dan 

pellet (Lusher, 2013). Fiber berbentuk seperti benang dan merupakan tipe 

mikroplastik yang paling berlimpah di sedimen (Browne et al., 2013). Film 

merupakan polimer plastik sekunder yang berasal dari fragmentasi kantong 

plastik atau plastik kemasan dan memiliki densitas rendah. Film dan fragmen 

memiliki bentuk tiga dimensi, namun fragmen berukuran lebih kecil dari film. 

Fragmen merupakan hasil potongan produk plastik dengan polimer sintesis yang 

sangat kuat. Jenis dari tiap mikroplastik memiliki karakteristik yang berbeda 

karena beberapa faktor seperti perubahan bentuk, pemutihan dan gigitan biota 

pada tiap permukaan (Vaughan et al., 2017). 

Sampel air ataupun sedimen yang telah diidentifikasi jenis dan jumlah 

partikelnya kemudian dihitung kelimpahannya. Perhitungan kelimpahan 

mikroplastik diperlukan untuk mengetahui seberapa besar dampak dari 

pencemaran mikroplastik pada suatu sampel. Menurut Masura et al. (2015), 

untuk mengetahui kelimpahan mikroplastik pada perairan dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

 

 
 

Menurut Dewi et al. (2015), rumus perhitungan kelimpahan mikroplastik 

pada sampel sedimen dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

 
 
 
 

Kelimpahan mikroplastik yang diproleh dari jumlah partikel plastik yang 

ditemukan pada sampel sedimen dibagi dengan berat sedimen kering (kg). 
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3.7  Analisis Data 

3.7.1  Analisis Perbedaan Kelimpahan Mikroplastik 

Perbandingan kelimpahan jenis mikroplastik pada sampel air dan 

sedimen di setiap stasiun yang berbeda dianalisis dengan menggunakan 

pendekatan statistika. Analisis statistika digunakan untuk membantu penelitian, 

menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Analisis statistik dengan menggunakan 

SPSS 18, uji One-Way ANOVA untuk mengetahui perbedaan kelimpahan di 

setiap stasiun yang berbeda. Uji ANOVA (Analisis of Variance) adalah uji statistik 

yang digunakan dalam pengujian adanya perbedaan dalam kelompok yang 

terdiri dari satu variabel dependen parametrik dan satu atau lebih variabel 

indenpenden (Sawyer, 2009). 

Hipotesis: 

H0 : Tidak ada perbedaan kelimpahan rata-rata mikroplastik pada air dan 

sedimen di setiap stasiun yang berbeda. 

H1 : Ada perbedaan kelimpahan rata-rata mikroplastik pada air dan sedimen di 

setiap stasiun yang berbeda. 

 
3.7.2 Analisi Hubungan Kelimpahan Mikroplastik pada Air dan Sedimen 

Analisishubungan antara kelimpahan mikroplastik pada air dan sedimen 

dengan menggunakan Korelasi Pearson dengan SPSS untuk mengetahui 

hubungan sampel air dengan sedimen dan seberapa kuat hubugan antar dua 

variabel. Bentuk persamaan linier sederhana yang menunjukkan hubungan 

antara dua variable X sebagai variable independen dan variable Y sebagai 

variable dependen. 

Korelasi Pearson merupakan korelasi sederhana yang hanya melibatkan 

satu variabel terikat (dependent) dan satu variabel bebas (independent) (Safitri, 

2014). Korelasi Pearson menghasilkan koefesien korelasi yang berfungsi untuk 
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mengukur kekuatan hubungan linier antara dua variabel. Jika hubungan dua 

variabel tidak linier, maka koefesien korelasi Pearson tersebut tidak 

mencerminkan kekuatan hubungan dua variabel yang sedang diteliti, meski 

kedua variabel mempunyai hubungan kuat. Koefisien korelasi ini disebut 

koefisien korelasi Pearson karena diperkenalkan pertama kali oleh Karl Pearson 

tahun 1990 (Firdaus, 2009). 

Hipotesis: 

H0  : Tidak terdapat korelasi atau hubungan kelimpahan mikroplastik pada air 

dan sedimen yang dapat mempengaruhi kelimpahan.  

H1 : Terdapat korelasi atau hubungan kelimpahan mikroplastik pada air dan 

sedimen yang dapat mempengaruhi kelimpahan. 

 
3.8  Pengambilan Data Kualitas Air 

Pengukuran parameter kualitas perairan merupakan salah satu faktor 

pendukung terhadap perubahan suatu kondisi perairan. Parameter kualitas air 

yang yang amati meliputi suhu, pH, DO (Dissolved oxygen), dan arus di perairan. 

Pengukuran suhu menggunakan termometer Hg, pengukuran pH menggunakan 

pH meter, pengukuran DO menggunakan DO meter, dan penggukuran arus 

menggunakan curren meter. 

 
3.8.1 Parameter Fisika 

a. Suhu 

Pengukuran suhu perairan dilakukan di lokasi penelitian berdasarkan SNI 

06-6989.23-2005 menggunakan termometer dengan prosedur sebagaiberikut: 

- Termometer dicelupkan ke dalam contoh uji 

- Biarkan 2 - 5 menit sampai termometer menunjukan nilai yang stabil 

- Catat pembacaan skala tanpa mengangkat termometer terlebih dahulu  
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b. Kecepatan Arus  

Pengukuran kecepatan arus perairan dilakukan di lokasi penelitian 

berdasarkan SNI 8066:2015 menggunakan pelampung dengan prosedur sebagai 

berikut : 

- Siapkan pelampung 

- Siapkan alat pencatat waktu 

- Lepaskan pelampung dari sarana pelepas pelampung 

- Catat lama waktu lintasan pelampung dari tempat pelepasan 

- Hitung kecepatan aliran menggunakan rumus: 

 

 

Keterangan : 

v = kecepatan aliran (m/s) 

L = panjang lintasan pelampung (m) 

t = waktu tempuh lintasan pelampung (s) 

c = koefisien kecepatan 

 
3.8.2 Parameter Kimia 

a. pH (Power of Hydrogen) 

Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter berdasarkan SNI 06-

6989.11-2004, prosedur pengukurannya sebagai berikut: 

- Kalibrasi pH meter dengan larutan penyangga 

- Keringkan dengan tisu selanjutnya bilas elektroda dengan air suling 

- Bilas elektroda dengan air sampel 

- Celupkan elektoda ke dalam air sampel sampai pH meter menunjukkan 

pembcaan yang tetap 

- Catat hasil pembacaan skala atau angka pada tampilan pH mete. 

V = c x 
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b. DO (Dissolved oxygen) 

Pengukuran oksigen terlarut (DO) berdasarkan SNI 06-6989.14-2004 

menggunakan DO meter. Penukuran  DO di lakukan sebagai berikut: 

- DO meter dikalibrasi terlebih dahulu sampai menunjukkan angka nol 

- Memasukkan ujung hitam pada DO meter ke dalam air yang akan di uji 

- Membiarkan selama kurang lebih 3 menit 

- Mencatat hasil pengukuran DO sesuai dengan yang tertera pada DO 

meter 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di beberapa lokasi sekitar Ekowisata Mangrove 

Wonorejo yang merupakan tempat kawasan hutan bakau (mangrove) yang 

berlokasi di pesisir pantai Timur Surabaya (pamurbaya) yang berbatasan 

langsung dengan selat Madura. Hutan mangrove tersebut terletak di Kelurahan 

Wonorejo, Kecamatan Rungkut Kota Surabaya (Syahroni, 2016).  

Ekowisata mangrove memiliki luas wilayah sekitar 648.453 Ha, yang 

berjarak 2 km dari pusat Kota Surabaya. Ekowisata Mangrove Wonorejo berdiri 

diatas tanah milik Pemerintah Kota Surabaya dan pengelolaannya dibawah 

naungan Dinas Pertanian Kota Surabaya dan masyarakat Wonorejo (Wahyuni et 

al., 2015). Kondisi umum kawasan pantai Surabaya (pamurbaya) berupa pantai 

berlumpur. Wilayah daratan Pamurbaya sebagian besar didominasi oleh aktivitas 

wisata, permukiman nelayan, perikanan dan ekosistem hutan/ mangrove. 

Sedangkan wilayah perairannya terbatas untuk kegiatan perikanan tangkap dan 

alur kegiatan wisata bahari (Syamsu et al., 2018). Pengambilan sampel air dan 

sedimen dilakukan di tiga stasiun yang berbeda, yaitu stasiun 1 (muara), stasiun 

2 (mangrove), dan stasiun 3 (pemukiman), jarak antar stasiun kurang lebih 2 kilo. 

Pengambilan titik lokasi di dasarkan atas perbedaan masukan limbah dan nutrien 

lainnya yang masing-masing memiliki karakter sendiri. Peta lokasi penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 5: 
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     Gambar 5. Peta Lokasi Penelitian di Sungai Wonorejo, Surabaya 

 

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Titik Lokasi Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel di lakukan pada empat stasiun. Stasiun satu yaitu 

muara, stasiun dua mangrove, dan stasiun tiga pemukiman. Dari ketiga stasiun 

memiliki karakterisik lokasi yang berbeda-beda, berikut deskripsidari masing-

masing stasiun: 

a. Stasiun Muara 

Pengambilan sampel penelitian di stasiun 1 (muara) dilakukan siang hari. 

Titik koordinat pengambilan sampel garis lintang 7o18’247’’ (LS) / garis buju 

112o50’777’ (BT). Banyak aktivitas manusia yang di lakukan sepanjang sungai 

Wonorejo dan bermuara di ekowisata mangrove Wonorejo yang mempengaruhi 

kualitas air, seperti warna air yang keruh kecoklatan. Muara ekowisata mangrove 

Wonorejo menerima aliran sungai (DAS) dari tiga sungai yaitu, Kali Jagir 

Wonokromo, Wonorejo, dan Gunung Anyar. Sehingga banyaknya bahan 

pencemar yang berakhir di muara, seperti sampah-sampah plastik, popok bayi, 
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limbah rumah tangga dan limbah industri. Kondisi arus pada stasiun ini cukup 

kencang, mendekati muara masi banyak terdapat mangrove dan tekstur 

sedimenliat berlumpur. Kondisi muara Wonorejo Surabaya dapat dilihat pada 

Gambar 6: 

 
        Gambar 6. Stasiun Muara (Dokumentasi Penelitian, 2019) 
 

b. Stasiun Mangrove 

Pengambilan sampel penelitian di stasiun 2 (mangrove) di lakukan siang 

hari. Titik koordinat pengambilan sampel garis lintang 7o18’415” (LS) / garis bujur 

112o49’327” (BT). Stasiun  mangrove ini masuk kedalam kawasan Ekowisata 

Mangrove Wonorejo yang dimana terdapat berbagai jenis mangrove. Jenis 

mangrove yang mendominasi yaitu Avicennia marina, A. alba, dan Sonneratia 

ovata. Warna air pada stasiun ini keruh kecoklatan dan pada batang-batang 

mangrove terdapat sampah plastik, popok bayi dan lain-lain yang tersangkut 

terbawa oleh arus dari daratan. Sampah plastik ini yang dapat mengakibatkan 

meningkatnya mikroplastik pada air maupun pada sedimen. Tekstur sedimen 

pada stasiun ini liat berlumpur. Kondisi stasiun mangrove pada penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 7: 
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   Gambar 7. Stasiun Mangrove (Dokumentasi Penelitian, 2019) 
 

c. Stasiun Pemukiman  

Pengambilan sampel penelitian di stasiun 3 (pemukiman) dilakukan siang 

hari. Titik koordinat pengambilan sampel garis lintang 7o18’131” (LS) / garis bujur 

112o48’369” (BT). Pemukiman penduduk langsung bersebelahan dengan sungai, 

sehingga aktivitas manusia seperti memancing dan melaut dapat mempengaruhi 

kondisi perairan. Selain itu sampah plastik yang langsung dibuang begitu saja 

kebadan air sehingga banyak sampah plastik yang mengendap di sedimen. 

Tekstur sedimen pada stasiun ini liat berlumpur dan kondisi air sangat coklat, 

sedimen berbau serta mengalami pendangkalan akibat sampah-sampah yang 

mengendap di dasar. Karna banyaknya sampah yang mengendap di dasar saat 

pengambilan sampel sedimen banyak sampah plastik yang ikut terambil. Kondisi 

pemukiman di sungai Wonorejo, Surabaya dapat dilihat pada Gambar 8: 
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  Gambar 8. Stasiun Pemukiman (Dokumentasi Penelitian, 2019) 

 
 
4.2  Jenis-jenis Mikroplastik pada Sampel Air dan Sedimen 

Hasil analisis mikroplastik yang ditemukan pada sampel air dan sedimen 

di Sungai Wonorejo Surabaya, Jawa Timur dari ketiga stasiun ditemukan jenis 

mikroplastik yang sama, yaitu jenis film, frangmen dan fiber. Jenis mikroplastik 

dapat di lihat pada Gambar  9 : 

 
Gambar 9. Jenis Mikroplastik pada Sampel Air dan Sedimen dengan Perbesaran 

10 kali , Jenis Film (a), Jenis Fragmen (b), dan  Jenis Fiber (c). 
 

Pada penelitian ini hasil analisis mikroplastik yang di temukan pada 

sampel air dan sedimen yaitu jenis film, fragmen, dan jenis fiber. Mikroplastik 

jenis film (gambar a) berasal dari kantong-kantong plastik dan kemasan makanan 

lainnya yang cenderung transparan (Dewi et al., 2015). Jenis fragmen (gambar b) 

dimana sampah mikroplastik ini merupakan hasil fragmentasi dari sampah makro 

disebabkan karena adanya radiasi sinar UV, gelombang air laut, bahan yang 

bersifat oksidatif dari plastik, serta sifat hidrolitik dari air laut (Andrady, 2011). 

a b c 
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Mikroplastik jenis fiber (gambar c) yang merupakan jenis mikroplastik yang 

berasal dari fragmentasi monofilamen jaring ikan, tali dan kain sintesis. Fiber 

dapat berasal dari tingginya aktivitas penangkapan sekitar kawasan sehingga 

menyumbang debris kedalam air laut (Katsanevakis dan Katsarou 2004). 

Sedangkan mikroplastik jenis pelet tidak ditemukan pada ketiga stasiun. Pelet 

merupakan bahan baku pembuatan plastik yang dibuat langsung oleh pabrik, 

jenis ini termasuk mikroplastik primer (Dewi et al. 2015). 

 
4.3  Kelimpahan Jenis Mikroplastik Pada Perairan 

Kelimpahan rata-rata jenis mikroplastik yang ditemukan di sungai 

Wonorejo Surabaya, Jawa Timur dapat dilihat pada Tabel 5 : 

Tabel 5. Kelimpahan Rata-rata Jenis Mikroplastik di Perairan 

 
Jenis 

Sampel Air Sampel Sedimen 

Jumlah 
Partikel 

Persentase 
(%) 

Kelimpahan 
(partikel/m3) 

Jumlah 
Partikel 

Persentase 
(%) 

Kelimpahan 
(partikel/kg) 

Film 368 42,89 23000 452 43,88 54386,53 

Fragmen 475 55,36 29708,33 561 54,46 67636,05 

Fiber 15 1,75 916,67 17 1,66 2056,83 

Total 858 100 53.625 1.030 100 12.4079,42 

 
Hasil kelimpahan rata-rata jenis mikroplastik yang ditemukan pada 

sampel air dan sedimen Sungai Wonorejo Surabaya, Jawa Timur dapat dilihat 

pada sampel air jenis yang mendominasi adalah jenis fragmen dengan 

persentase sebesar (55,36%), selanjutnya jenis film dengan persentase sebesar 

(42,89%), dan terendah jenis fiber sebesar (1,75%). Pada sampel sedimen yang 

mendominasi adalah jenis fragmen dengan persentase sebesar (54,46%), 

selanjutnya jenis film sengan persentase sebesar (43,88%), dan terendah jenis 

fiber sebesar (21%).  

Berdasarkan hasil analisa pada sampel air dan sedimen, kelimpahan 

fragmen ditemukan paling tinggi antara kedua jenis yang lainnya. Hal ini 
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dibuktikan karena fragmen merupakan hasil potongan produk plastik dengan 

polimer sintesis yang sangat kuat (Kingfisher, 2011). Selain itu tigginya jenis 

fragmen yang ditemukan karena disekitar sungai terdapat pemukiman yang 

dapat menyumbang sampah plastik kebadan air. Hal ini sesuai, tipe fragmen 

merupakan salah satu mikroplastik dari sumber sekunder dari mikroplastik 

berupa serat atau fragmen yang dihasilkan dari pemecahan barang-barang 

plastik yang lebih besar yang sering dikaitkan dengan daerah yang memiliki 

kepadatan penduduk yang tinggi (Desforges et al.,  2014).  

 
4.4  Kelimpahan Mikroplastik pada Sampel Air dan Sedimen Setiap Stasiun 

4.4.1 Kelimpahan Mikroplastik pada Sampel Air 

Kelimpahan mikroplastik yang ditemukan pada sampel air di Sungai 

Wonorejo yang dilakukan 3 kali pengulangan selama 3 minggu dapat dilihat pada 

Gambar 10: 

 
Gambar 10. Kelimpahan Mikoplastik pada Sampel Air 
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Kelimpahan mikroplastik yang ditemukan minggu pertama dari ketiga 

stasiun berkisar antara 125 partikel/m3 - 11562,50 partikel/m3. Pada minggu 

kedua kelimpahan mikroplastik yang di temukan pada ketiga stasiun berkisar 

antara 125 partikel/m3 - 14375 partikel/m3. Pada minggu ketiga kelimpahan 

mikroplastik yang di temukan dari ketiga stasiun berkisar antara 250 partikel/m3 - 

10125 partikel/m3. 

Nilai kelimpahan mikroplastik yang di dapat pada penelitian ini lebih besar 

jika dibandingkan dengan peneliti - peneliti sebelumnya yang dilakukan pada 

perairan pesisir Southern California di temukan kelimpahan mikroplastik sebesar 

7.25 partikel/m3 (Moore et al. 2002). Teluk Santa Monica kelimpahan mikroplastik 

sebesar 3.92 partikel/m3 (Lattin et al. 2004). Perairan pesisir Portugis kelimpahan 

mikroplastik sebesar 0.002 - 0.036 partikel/m3 (Frias et al. 2014). Perairan estuari 

Yangtze dengan kelimpahan mikroplastik sebesar 4137 ± 2461.5 partikel/m3 

(Zhao et al. 2014). Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Noren 

dan Naustvoll (2010), yaitu kelimpahan mikroplastik pada perairan laut dapat 

mencapai 0.01-102000 partikel/m3, hasil yang di dapat berbeda dengan 

penelitian yang lainnya, kelimpahan mikroplastik yang di temukan lebih besar 

dibandingkan hasil penelitian ini. 

Perbedaan nilai kelimpahan yang didapatkan pada masing-masing 

penelitian dapat disebabkan oleh karakteristik lokasi perairan yang berbeda. 

Dapat juga disebabkan oleh perbedaan metode (Zhao et al. 2014). Adanya 

pengaruh dari sungai yang merupakan salah satu jalur masuknya mikroplastik ke 

dalam lingkungan perairan yang dapat mempengaruhi perbedaan kelimpahan 

(Stolte et al., 2015). Tingginya kelimpahan di stasiun muara minggu kedua 

disebabkan baru terjadi hujan, karena air hujan akan membawa sampah plastik 

yang ada didarat hingga masuk kedalam perairan hingga kelaut. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Eerkes-Medrano et al. (2015), curah hujan dan kecepatan 
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angin memiliki peran penting dalam mempengaruhi distribusi dan pola 

kelimpahan dari mikroplastik dalam badan air. Curah hujan dapat meningkatkan 

kemungkinan masuknya plastik melalui run-off. Kelimpahan mikroplastik yang 

tinggi pada stasiun mangrove dan stasiun pemukiman berasal dari kegiatan 

masyarakat sekitar sungai, semakin dekat daerah pengambilan sampel dengan 

area aktivitas manusia maka cemaran mikroplastik akan semakin tinggi. Hal ini 

ditunjukkan oleh beberapa penelitian yang menemukan kandungan mikroplastik 

di DAS padat penduduk dan mangrove di sepanjang garis pantai, serta adanya 

kandungan mikroplastik pada muara sungai (Dantas et al., 2012). Lokasi dengan 

padat penduduk yang tinggi dapat memepengaruhi kelimpahan mikroplastik 

menjadi lebih besar. Hasil penelitian ini sesuai atau berada di bawah penelitian 

yang dilakukan oleh Noren dan Naustvoll (2010). 

 
4.4.2 Kelimpahan Mikroplastik pada Sedimen 

Kelimpahan mikroplastik yang ditemukan pada sampel sedimen di Sungai 

Wonorejo yang di lakukan 3 kali pengulangan selama 3 minggu dapat dilihat 

pada Gambar 11: 

 
    Gambar 11. Kelimpahan Mikoplastik pada Sampel Sedimen 
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Kelimpahan mikroplastik yang di temukan minggu pertama dari ketiga 

stasiun berkisar antara 752,69 partikel/kg - 24210,53 partikel/kg. Pada minggu 

kedua kelimpahan mikroplastik yang di temukan pada ketiga stasiun berkisar 

antara 533,33 partikel/kg - 24505,49 partikel/kg. Pada minggu ketiga kelimpahan 

mikroplastik yang di temukan dari ketiga stasiun berkisar antara 476,19 

partikel/kg - 24880,95 partikel/kg. 

Nilai kelimpahan mikroplastik yang didapat pada penelitian ini lebih besar 

dibandingkan dengan peneliti-peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Dwi et al. 

(2015) di Muara Badak dengan kelimpahan mikroplastik yang di temukan 

sebesar 26,1 sampai 207,9 partikel/kg. Penelitian lain di lokasi yang berbeda 

dilakukan Claessens et al. (2011) di sekitar pantai Belgian diperoleh kelimpahan 

mikroplastik maksimum sebesar 390 partikel/kg. Ng dan Obbard (2006), 

menemukan kandungan mikroplastik yang ditemukan sebesar 1.282 partikel/kg 

sedimen di Singapura. Qiu et al. (2015), di Cina memiliki kelimpahan mikroplastik 

tertinggi sebesar 8720 partikel/kg. Mathalon dan Hill (2014), di ekosistem 

intertidal sekitarnya pelabuhan Halifax. Nova Scotia ditemukan sebanyak 2000 - 

8000 partikel/kg. Hal yang berbeda ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan 

oleh Liebezeit dan Dubaish (2012), di Pulau Kachelotplate dengan kisaran 

kelimpahan mikroplastik yang ditemukan sebesar 62100 partikel/kg, hasil yang di 

dapat lebih tinggi dibandingkan penelitian ini. 

Perbedaan nilai kelimpahan yang didapatkan pada masing-masing 

penelitian dapat disebabkan oleh karakteristik lokasi penelitian yang berbeda. 

Adanya pengaruh perbedaan jenis dan ukuran substrat terhadap keberadaan 

mikroplastik diduga juga dapat memengaruhi besaran kecil kelimpahan 

mikroplastik di sedimen, yaitu sedimen lunak memiliki potensi lebih tinggi dalam 

menjerap sampah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Watters et al. (2010) bahwa 

sedimen lunak lebih dapat merangkap debris dibandingkan habitat berbatu dan 
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kerikil. Kelimpahan mikroplastik pada penelitian ini yang didapat cukup tinggi 

karena karakteristik sedimen berlumpur, lunak dan dapat menjerap sampah. 

Tingginya jenis fragmen di stasiun muara disebabkan lokasi pengambilan 

sedimen yang berdekatan dengan pantai, sehingga sangat dipengaruhi oleh 

adanya faktor arus dan aktivitas nelayan yang dapat berpengaruh. Sesuai 

dengan pernyataan Dewi et al. (2015) yang menyatakan adanya faktor 

oseanografi seperti arus pantai, pasang surut dan aktivitas penangkapan, 

dengan adanya faktor tersebut fragmen yang merupakan potongan produk 

plastik dengan polimer sintesis yang sangat kuat terperangkap di sedimen. 

Kelimpahan mikroplastik yang di dapat pada penelitian ini lebih banyak 

pada sedimen di bandingkan pada air. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Hidalgo-Ruz (2012), dari hasil review tersebut menunjukkan bahwa nilai 

konsentrasi mikroplastik tertinggi ditemukan pada dasar sedimen dibandingkan 

pada bagian permukaan air (Chubarenko et al.,2016). Adanya keberadaan 

mikroplastik di dasar sedimen dipengaruhi oleh gaya gravitasi dan besaran 

densitas plastik yang lebih tinggi dibandingkan densitas air menyebabkan plastik 

tenggelam dan terakumulasi di sedimen (Woodall et al.,2015). 

 
4.5  Analisis Data 

4.5.1 Perbedaan Kelimpahan Sampel Air 

Pada analisis hasil perbedaan kelimpahan mikroplastik yang terdapat 

pada sampel air dapat di lihat pada Tabel 6: 

Tabel 6. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Data Sampel Air 

Stasiun 
Pengamatan 

Uji Normalitas 
(Shapiro-Wilk) 

Uji Homogenitas 

Df Sig. df1 df2 Sig. 

Muara 

Mangrove 

Pemukiman 

3 

3 

3 

0,228 

0,962 

0,988 

2 6 0,147 
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Berdasarkan hasil data kelimpahan mikroplastik pada sampel air di 

perairan Sungai Wonorejo, Surabaya di uji normalitas dan homogenitas (Tabel 6) 

nilai signifikansi normalitas dan homogenitas data >0,05 maka data tersebut 

memenuhi syarat untuk ke analisis selanjutnya. Uji normalitas dan homogenitas 

menggunakan SPSS 18, pada uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. 

Berdasarkan analisis data diperoleh signifikansi nilai uji normalitas data sampel 

air sebesar 0,228 pada stasiun muara, kemudian sebesar 0,962 pada stasiun 

mangrove, dan sebesar 0,988 pada stasiun pemukiman. Data sampel air yang di 

dapat pada ketiga stasiun berdistribusi normal karena nilai signifikansinya >0,05. 

Untuk uji homogenitas data sampel air diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,147> 

0,05. Dapat disimpulkan bahwa data dari ketiga stasiun pengamatan tersebut 

adalah homogen karena nilai signifikansinya >0,05. Data kelimpahan mikroplastik 

pada sampel air yang telah di uji normalitas dan homogenitasnya selanjutnya di 

analisis lebih lanjut menggunakan uji one-way ANOVA. Hasil dari uji one-way 

ANOVA dapat dilihat pada Tabel 7: 

Tabel 7. Hasil Uji One-Way ANOVA 

 Df F Sig. 

Between groups 

Within groups 

Total 

2 

6 

8 

0,454 0,655 

 
Berdasarkan hasil dari uji one-way ANOVA, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,655. Jika nilai signifikansi >0,05 maka tidak adanya perbedaan rata-

rata (sama) dan jika nilai signifikansi <0,05 maka adanya perbedaan rata-rata 

(berbeda). Dapat disimpulkan bahwa rata-rata kelimpahan mikroplastik dari 

ketiga stasiun adalah tidak adanya perbedaan (sama). Tidak adanya perbedaan 

kelimpahan mikroplastik di setiap stasiun dikarenakan masukan limbah sama, 

masih satu aliran air dan jarak antar stasiun satu dengan yang lain tidak terlalu 

jauh.  
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4.5.2 Perbedaan Kelimpahan Sampel Sedimen 

Pada analisis hasil perbedaan kelimpahan mikroplastik yang terdapat 

pada sampel sedimen dapat di lihat pada Tabel 8 : 

Tabel 8. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Data Sampel Sedimen 

Stasiun 
Pengamatan 

Uji Normalitas 
(Shapiro-Wilk) 

Uji Homogenitas 

Df Sig. df1 df2 Sig. 

Muara 

Mangrove 

Pemukiman 

3 

3 

3 

0,628 

0,776 

0,148 

2 6 0,121 

 
Berdasarkan hasil data kelimpahan mikroplastik pada sampel sedimen di 

perairan Sungai Wonorejo, Surabaya diuji normalitas dan homogenitasnya (Tabel 

8), nilai signifikansi normalitas dan homogenitas data >0,05 maka data tersebut 

memenuhi syarat untuk ke analisis selanjutnya. Uji normalitas dan homogenitas 

menggunakan SPSS 18, pada uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. 

Berdasarkan analisis data diperoleh signifikansi nilai uji normalitas data sampel 

air sebesar 0,628 pada stasiun muara, kemudian sebesar 0,776 pada stasiun 

mangrove, dan sebesar 0,148 pada stasiun pemukiman. Data sampel air yang 

didapat pada ketiga stasiun berdistribusi normal karena nilai signifikansinya 

>0,05. Untuk uji homogenitas data sampel air diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,121>0,05. Dapat disimpulkan bahwa data dari ketiga stasiun pengamatan 

tersebut adalah homogen karena nilai signifikansinya >0,05. Data kelimpahan 

mikroplastik pada sampel air yang telah diuji normalitas dan homogenitasnya 

selanjutnya di analisis lebih lanjut menggunakan uji one-way ANOVA. Hasil dari 

uji one-way ANOVA dapat dilihat pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Hasil Uji One-Way ANOVA 

 Df F Sig. 

Between groups 

Within groups 

Total 

2 

6 

8 

1,111 0,389 

 
Berdasarkan hasil dari uji one-way ANOVA, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,389. Jika nilai signifikansi >0,05 maka tidak adanya perbedaan rata-

rata (sama) dan jika nilai signifikansi <0,05 maka adanya perbedaan rata-rata 

(berbeda). Dapat disimpulkan bahwa rata-rata kelimpahan mikroplastik dari 

ketiga stasiun adalah tidak adanya perbedaan (sama). Tidak adanya perbedaan 

(sama) kelimpahan mikroplastik di setiap stasiun dikarenakan masukan limbah 

sama, masih satu aliran air, jarak antar stasiun satu dengan yang lain tidak 

terlalu jauh dan tekstur sedimen di setiap stasiun sama sehingga tidak adanya 

perbedaan antar stasiun. 

 
4.5.3 Hubungan Kelimpahan Mikroplastik pada Air dan Sedimen 

Hubungan kelimpahan mikroplastik pada air dan sedimen dengan 

menggunakan korelasi pearson dapat di lihat pada Tabel 10: 

Tabel 10. Hubungan Kelimpahan Mikroplastik pada Air dan Sedimen 

  Air Sedimen 

Air 
 

Pearson Correlation 

Sig. (2 tailed) 

N 

1 
 

9 

0,688 

0,040 

9 

Sedimen  Pearson Correlation 

Sig. (2 tailed) 

N 

0,688 

0,040 

9 

1 
 

9 

 
Berdasarkan hasil output dari uji analisis korelasi pearson, didapatkan 

nilai signifikansi antara kelimpahan mikroplastik pada air dan sedimen sebesar 

0,040. Bila nilai signifikansi <0,05 maka artinya data berkorelasi, dan bila nilai 

signifikansi >0,05 maka artinya data tidak berkorelasi. Hal ini sesuai dengan 
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(Safitri, 2014), menyatakan signifikansi bisa ditentukan lewat baris Sig. (2-tailed). 

Jika nilai Sig. (2-tailed) <0,05, maka terdapat hubungan yang dianggap 

signifikan.  

Hasil korelasi pearson yang didapat menunjukkan bahwa hubungan 

kelimpahan mikroplastik pada air dan sedimen adalah berkorelasi. Nilai pearson 

correlation yang didapat dari uji analisis tersebut sebesar 0,688 yang masuk 

dalam kategori korelasi kuat. Nilai signifikansi antara kelimpahan mikroplastik 

pada air dan sedimen menunjukkan arah yang positif, yang artinya semakin 

tinggi kelimpahan mikroplastik pada air maka semakin tinggi juga kelimpahan 

mikroplastik pada sedimen. Lusher et al. (2013) menyatakan, mikroplastik yang 

tersebar di perairan akan mengendap dan terbawa oleh arus sehingga 

bercampur dengan sedimen, dan akan menyebabkan tingkat akumulasi 

mikroplastik akan semakin tinggi pada sedimen. Selain itu Peng et al. (2017) juga 

menambahkan, faktor yang dapat mempengaruhi kelimpahan mikroplastik yaitu 

faktor hidrologi seperti arus, turbuensi, upwelling dan pasang surut. 

 
4.6  Hasil Parameter Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air pada penelitian Mikroplastik ini dilakukan dengan 

mengukur parameter kualitas air fisika dan kimia. Parameter fisika meliputi suhu 

dan arus. Parameter kimia meliputi pH, dan Oksigen terlarut (DO). Parameter ini 

di ukur karena dapat mempengaruhi distribusi kelimpahan dan proses 

pendegredasian mikroplastik. Pengukuran kualitas air dilakukan 3 kali 

pengulangan selama 3 minggu pengukuran pada siang hari. Adapun kisaran 

pengukuran kualitas air dapat dilihat pada Tabel 11 : 
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Tabel 11. Kisaran Pengukuran Kualitas Air 

No Parameter Kisaran 
Pengukuran 

Baku Mutu 

1 Suhu 26 – 30°C 21,3– 31,40C 

(Macan, 1978) 

2 Kecepatan Arus 0,12- 0,61 m/s sedang (0,25 – 0,5 m/s) 

(Maso, 1981) 

3 pH  7 - 8  6,5–8 (Susana, 2009) 

4 DO 3,39 – 7,59mg/l <3 mg/l 
PP no.82 Tahun 2001 

 

4.6.1 Parameter Fisika 

a. Suhu 

Pengukuran suhu pada penelitian mikroplastik dilakukan pada siang hari. 

Suhu diukur menggunakan Termometer Hg. Data hasil suhu dapat dilihat pada 

Gambar 12: 

 
           Gambar 12. Diagram Batang Suhu 

 
Dari pengukuran suhu, didapatkan data berikut, minggu ke-1 pengukuran 

siang hari diperoleh suhu 28oC pada stasiun muara, 27,5oC pada stasiun 

mangrove, dan 27oC pada stasiun pemukiman. Minggu ke-2 diperoleh suhu 27oC 

pada stasiun muara, 28,8oC pada stasiun mangrove, dan 29oC stasiun 

pemukiman. Pengukuran minggu ke-3, diperoleh nilai suhu 28oC pada stasiun 

muara, 29oC stasiun mangrove, dan 30oC pada stasiun pemukiman.  
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Menurut Nontji (2002), suhu air permukaan di perairan Indonesia pada 

umumnya berkisar antara 28-310C. Suhu merupakan salah satu faktor eksternal 

di perairan. Aktivitas metabolisme serta penyebaran organisme air banyak 

dipengaruhi oleh suhu air. Disisi lainnya, Macan (1978) menambahkan bahwa 

suhu perairan sungai yang terdapat di Indonesia yaitu berkisar antara 21,30C 

sampai dengan 31,40C. Selain itu, suhu dapat membantu proses pendegredasian 

plastik menjadi partikel berukuran kecil (mikroplastik) yang di bantu oleh sinar 

UV, serta suhu dapat berpengaruh terhadap bakteri. Bakteri ini dapat membantu 

proses pendegredasian plastik menjadi partikel plastik berukuran kecil.  

b. Kecepatan Arus 

Pengukuran arus pada penelitian mikroplastik dilakukan pada siang hari. 

Kecepatan arus diukur menggunakan Current meter. Data hasil kecepatan dapat 

dilihat pada Gambar 13 : 

 
         Gambar 13. Diagram Batang Kecepatan Arus 
 

Dari pengukuran arus, didapatkan data sebagai berikut; minggu ke-1 nilai 

arus sebesar 0,47 m/s pada stasiun muara, diperoleh nilai sebesar 0,12 m/s pada 

stasiun mangrove, dan 0,16 m/s pada stasiun pemukiman. Minggu ke-2 diperoleh 

nilai kecepatan arus 0,61 m/s pada stasiun muara, kecepatan arus 0,15 m/s pada 

stasiun mangrove, dan 0,24 m/s pada stasiun pemukiman. Pengukuran minggu 
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ke-3, diperoleh  nilai 0,28 m/s pada stasiun muara, nilai arus yang di peroleh 0,21 

m/s pada mangrove, dan 0,17 m/s stasiun pemukiman.  

Arus adalah gerakan air yang mengakibatkan perpindahan horizontal 

massa air. Menurut Maso (1981), kecepatan arus perairan dapat dikelompokkan 

menjadi berarus sangat cepat (>1 m/s), cepat (0,5 -1 m/s), sedang (0,25 – 0,5 

m/s), lambat (0,1 –0,25 m/s) dan sangat lambat (> 0,01 m/s). Pada penelitian ini 

kisaran arus yang didapat sebesar 0,12-0,61 m/s, masuk dalam katagori cepat. 

Pergerakan arus sangat mempengaruhi penyebara sampah di perairan. Gerakan 

massa air/ arus tersebut dapat membawa sampah di perairan dengan jarak yang 

cukup jauh (NOAA, 2016). Pergerakan arus dapat mempengaruhi kelimpahan 

mikroplastik pada air dan sedimen. Mikroplastik yang ada di perairan terbawa 

oleh arus sehingga akan bercampur dan menggendap di sedimen. Mikroplastik 

dapat terakumulasi dalam jumlah yang tinggi pada air maupun sedimen. 

 
4.6.2 Parameter Kimia 

a. pH (Power of Hydrogen) 

Pengukuran pH pada penelitian mikrolastik dilakukan pada siang hari.pH 

diukur menggunakan pH meter. Data hasil pH dapat dilihat pada Gambar 14 : 

 
Gambar 14. Diagram Batang pH 
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Dari pengukuran pH, didapatkan hasil pada minggu ke-1 nilai pH sebesar 

7,78 pada stasiun muara, diperoleh nilai sebesar 8 pada stasiun mangrove, dan 

nilai pH 7,5 pada stasiun pemukiman. Minggu ke-2 diperoleh nilai pH 8 pada 

stasiun muara, pH  sebesar 7,95 pada stasiun mangrove, dan nilai pH 7,73 pada 

stasiun pemukiman. Pengukuran minggu ke-3, diperoleh  nilai 7 pada stasiun 

muara, nilai pH yang di peroleh 8 pada stasiun mangrove, dan 7 pada stasiun 

pemukiman.  

Derajat keasaman (pH) adalah derajat keasaman yang digunakan untuk 

menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. 

Derajat keasaman (pH) normal memiliki nilai 6,5 hingga 7,5. Nilai pH< 6,5 

menunjukkan zat tersebut memiliki sifat asam sedangkan nilai pH>7,5 

menunjukkan zat tersebut memiliki sifat basa (Azmi, 2016). Nilai pH dalam 

perairan bervariasi mulai dari arah sungai sampai di laut, semakin ke laut nilainya 

semakin tinggi (bersifat basis). Nilai antara 6,5–8 sebagai batas aman pH 

perairan untuk untuk kehidupan biota di dalamnya, sedangkan  nilai yang ideal 

untuk kehidupan antara 7 – 8,5 (Susana, 2009). Selain itu, derajat keasaman 

(pH) dapat membantu proses pendegredasian, pH sangat berpengaruh 

berpengaruh terhadap kehidupan bakteri. Bakteri ini dapat membantu proses 

pendegredasian, plastik yang ukurannya besar dan terdegredasi menjadi partikel 

yang berukuran kecil (mikroplastik) yang proses pendegredasiannya di bantu 

oleh bakteri pendegredasi. Nilai ph yang di dapat berkisar antar 7-8 masuk 

dalam katagori normal sehingga baik untuk kehidupan bakteri pendegredasi. 
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b. DO (Dissolved oxygen) 

Pengambilan sampel air DO pada penelitian mikrolastik dilakukan pada 

pagi hari. DO diukur menggunakan DO meter. Data hasil DO dapat dilihat pada 

Gambar 15 : 

 
       Gambar 15. Diagram Batang DO 
 

Dari pengukuran DO, didapatkan data sebagai berikut; minggu ke-1 nilai 

arus sebesar 6,82 mg/l pada stasiun muara, diperoleh nilai sebesar 7,45 mg/l 

pada stasiun mangrove, dan nilai DO 5,94 pada stasiun pemukiman. Minggu ke-2 

diperoleh nilai DO 7,61 pada stasiun muara, nilai DO 7,07 mg/l pada stasiun 

mangrove, dan nilai DO sebesar 7,59 mg/l pada stasiun pemukiman. Pengukuran 

minggu ke-3, diperoleh  nilai DO 4,72 mg/l pada stasiun muara, nilai DO yang di 

peroleh 3,39 mg/l pada stasiun mangrove, dan 3,45 mg/l pada stasiun 

pemukiman.  

Menurut Affan (2012), DO adalah parameter yang paling sensitive, sebab 

DO dipengaruhi oleh suhu, salinitas, dan tekanan udara. Peningkatan suhu, 

salinitas dan tekanan menyebabkan penurunan oksigen, begitu juga sebaliknya. 

DO merupakan faktor pembatas bagi biota perairan. Oksigen terlarut dalam air 

berasal dari difusi udara dan hasil fotosintesis organisme berklorofil yang hidup 

dalam suatu perairan. Menurut Subarijanti (2005) dalam Kadim et al. (2017), 

kandungan oksigen dalam air yang ideal adalah antara 3–7 mg/l. Di perkuat oleh 
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Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 dimana menyatakan bahwa batas 

bawah minimum untuk konsentrasi oksigen terlarut yaitu > 3 mg/l.  

Selain suhu, dan pH, DO di perairan juga dapat membantu proses 

pendegredasian, DO berperan penting dalam kehidupan bakteri. Bakteri ini dapat 

membantu proses pendegredasian pada plastik menjadi mikroplastik. Bakteri 

yang dapat membantu proses pendegredasian yaitu seperti Peseudomonas sp, 

Acinotebakter sp, dan Rhidococcus sp, dan lain-lain.  
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang mikroplastik di Sungai Wonorejo, 

Surabaya adapun kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut : 

1. Jenis mikroplastik yang ditemukan baik itu pada air maupun pada sedimen 

sama yaitu jenis film, jenis fragmen, dan jenis fiber. Ketiga jenis mikroplastik 

ini yang paling banyak di temukan jenis fragmen, selanjutnya jenis film, dan 

yang terakhir paling sedikit di temukan jenis fiber. 

2. Kelimpahan mikroplastik yang ditemukan pada sampel air dari ketiga stasiun 

berkisar antara 125 partikel/m3 – 14375 partikel/m3. Kelimpahan mikroplastik 

yang di dapatkan pada sampel sedimen dari ketiga stasiun berkisar antara 

476,19 partikel/kg - 24880,95 partikel/kg. 

3. Tidak adanya perbedaan kelimpahan  mikroplastik pada air dan sedimen di 

stasiun yang berbeda.  

4. Nilai signifikansi antara kelimpahan mikroplastik pada air dan sedimen 

sebesar 0,022 yang artinya hubungan kelimpahan mikroplastik pada air dan 

sedimen berkorelasi. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mikroplastik di Sungai Wonorejo, Surabaya 

makan dapat disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dilakukan pengujian 

terhadap berat jenis mikroplastik sehingga dapat di ketahui pendistribusian 

mikroplastik di perairan. Serta peneliti senjutnya disarankan agar melakukan 

analisis tentang pendegredasian mikroplastik oleh organisme.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Fungsi Alat dan Bahan 
a. Fungsi Alat 

No. Alat Fungsi 

1. Ekman Grab Untuk mengambil sampel sedimen 

2. Plankton net (no.25) Untuk mengambil sampel air 

3. Kamera digital Untuk mendokumentasikan 

kegiatan penelitian 

4. Cool box Untuk menyimpan sampel 

5. GPS (Global Positioning 

System) 

Untuk menentukan titik kordinat 

lokasi pengamatan 

6. Plastik  Untuk wadah sedimen saat di 

lapang 

7. Spidol Untuk pemberi tanda 

Untuk menyimpan sampel air 

mikroplastik 

8. Botol polyetilen 

9. DO meter Untuk mrngukur DO perairan 

10. pH meter Untuk mengukur pH perairan 

11 Termometer Hg Untuk mengukur suhu periran 

12. Current meter Untuk mengukur arus 

13. Saringan stainless  Untuk menyimpan sampel 

14. Washing Bottle 1L Untuk wadah aquades 

15. Beaker glass Untuk wadah sampel 

16. Oven Untuk mengeringkan sedimen 

17. Timbangan Digital Untuk menimbang berat sampel 

18. Mikroskop Olympus Untuk menganalisis sampel 
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mikroplastik 

19. Pipet tetes Untuk mengambil larutan 

20. Gelas ukur Untuk mengukur larutan 

21. Stir bar Untuk mengaduk sampel 

22. Hotplate Stirrer Untuk memanaskan dan 

menghomogenkan sampel 

23. Alumunium foil Untuk penutup beaker glass agar 

tidak terkontaminasi 

24. Cawan Petri Untuk wadah sampel saat identifikasi 

25. Statif Untuk penyangga density separator 

26. Corong Untuk membantu menuangkan 

aquades 

27. Whartmann no. 41  Untuk tempat sampel mikroplastik 

28. vacuum pump Untuk membantu mengeringkan 

sampel 
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b. Fungsi Bahan 

No. Bahan Fungsi 

1. Sampel air Sebagai bahan uji 

2. Sampel sedimen Sebagai bahan uji 

3. NaCL Sebagai memisahkan densitas sampel 

4. Fe Sebagai memisahkan sampel dengan 

logam 

5. H2O2 Sebagai pelarutkan zat organic 

6. Plastik ziplock Sebagai wadah sampel sedimen 

7. Aquades Sebagai mengkalibrasi dan untuk mem-

perlambat reaksi yang terlalu cepat 

8. Kertas label Sebagai pemberi anda pada sampel 

9. Tisu Sebagai membersihkan alat 
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Lampiran 2. Volume Air 

Stasiun Waktu 

Volume Air 

(L) m3 

Muara 

M1 16 0,016 

M2 16 0,016 

M3 16 0,016 

Mangrove 

M1 16 0,016 

M2 16 0,016 

M3 16 0,016 

Pemukiman 

M1 16 0,016 

M2 16 0,016 

M3 16 0,016 

 

Keterangan: 

M1 = Minggu Pertama 

M2 = Minggu Kedua 

M3 = Minggu Ketiga 
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Lampiran 3. Berat Basah dan Berat Kering Sedimen 

Stasiun  Waktu  
Berat Basah 

(gr) 

Berat Kering 

(gr) (kg) 

Muara  

M1 150 8.1 0.0081 

M2 150 9.1 0.0091 

M3 150 8.4 0.0084 

Mangrove 

M1 150 9.3 0.0093 

M2 150 8.9 0.0089 

M3 150 8.6 0.0086 

Pemukiman 

M1 150 7.6 0.0076 

M2 150 7.5 0.0075 

M3 150 7.2 0.0072 

 

Keterangan: 

M1 = Minggu Pertama 

M2 = Minggu Kedua 

M3 = Minggu Ketiga 
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Lampiran 4. Jumlah Partikel pada Sampel Air 

Stasiun  Waktu 

Jenis Mikroplastik 

Film Fragmen Fiber 

Muara  

M1 109 134 4 

M2 200 230 2 

M3 114 152 5 

Mangrove 

M1 122 185 7 

M2 101 120 6 

M3 119 143 7 

Pemukiman 

M1 136 174 6 

M2 97 126 4 

M3 106 162 3 

 

Keterangan: 

M1 = Minggu Pertama 

M2 = Minggu Kedua 

M3 = Minggu Ketiga 
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Lampiran 5. Jumlah Partikel pada Sampel Sedimen 

Stasiun  Waktu  

Jenis Mikroplastik 

Film Fragmen Fiber 

Muara 

M1 137 171 7 

M2 185 223 5 

M3 133 209 4 

Mangrove 

M1 165 205 7 

M2 168 182 6 

M3 150 181 6 

Pemukiman 

M1 139 184 6 

M2 158 161 4 

M3 120 167 6 

 

Keterangan: 

M1 = Minggu Pertama 

M2 = Minggu Kedua 

M3 = Minggu Ketiga 
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Lampiran 6. Kelimpahan Mikroplastik pada Sampel Air 

Stasiun  Waktu  

Kelimpahan (Partikel/m3) 

Film Fragmen Fiber 

Muara  

M1 6825 8375 218,75 

M2 12500 14375 125 

M3 7125 9500 312,5 

Mangrove 

M1 7625,00 11562,50 437,5 

M2 6312,5 7500 375 

M3 7437,5 8937,50 437,5 

Pemukiman 

M1 8500,00 10875 375 

M2 6062,5 7875 250 

M3 6625 10125 187,5 

 

Keterangan: 

M1 = Minggu Pertama 

M2 = Minggu Kedua 

M3 = Minggu Ketiga 
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Lampiran 7. Kelimpahan Mikroplastik pada Sampel Sedimen 

Stasiun  Waktu  

Kelimpahan (Partikel/kg) 

Film Fragmen Fiber 

Muara  

M1 16913,58 21111,11 864,20 

M2 20329,67 24505,49 549,45 

M3 15833,33 24880,95 476,19 

Mangrove 

M1 17741,94 22043,01 752,69 

M2 18876,40 20449,44 674,16 

M3 17441,86 21046,51 697,67 

Pemukiman 

M1 18289,47 24210,53 789,47 

M2 21066,67 21466,67 533,33 

M3 16666,67 23194,44 833,33 

 

Keterangan: 

M1 = Minggu Pertama 

M2 = Minggu Kedua 

M3 = Minggu Ketiga 
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Lampiran 8. Output SPSS Kelimpahan Mikroplastik pada Air 
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Lampiran 9. Output SPSS Kelimpahan Mikroplastik pada Sedimen 
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Lampiran 10. Output SPSS Hubungan Kelimpahan Mikroplastik pada Air dan 
Sedimen 
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Lampiran 11. Data Hasil Kualitas Air 

Stasiun Parameter Lingkungan 

Suhu  (oC) Arus (m/s) pH DO (mg/L) 

M1 M2 M3 M1 M2 M3 M1 M2 M3 M1 M2 M3 

Muara 26 29 28 0,47 0,61 0,28 7,8 8 7 6,82 7,61 4,72 

Mangrove 27,5 28,8 29 0,12 0,15 0,21 8 7,95 8 7,45 7,07 3,39 

Pemukiman 27 29 30 0,16 0,24 0,17 7,5 7,73 7 5,94 7,59 3,45 

 
Keterangan: 

M1 = Minggu Pertama 

M2 = Minggu Kedua 

M3 = Minggu Ketiga 
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 
 

 
Pengambilan sampel sedimen dengan 

ekman grab 

 

 
Pengambilan sampel air dengan 

plankton net (no.25) 
 

 
Kertas saring 

 

 
H2O2 

 

 
Penimbangan sedimen basah 

 

 
Saringan air  

 

 
Sedimen kering 

 

 
Hot plate stirrer sedimen 
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Vacuum pump sampel penelitian 

 
Pengukuran (DO)  

 

 
Sieve shaker (penyaringan sampel 

sedimen) 

 

 
Density separator (pemisahan 

densitas sampel sedimen) 
 

 
Penimbangan sedimen basah 

 

 
Pengamatan di mikroskop olympus 

 

 
Pengovenan sampel 

 

 
Botol labu untuk menyimpan  

larutan Fe 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


